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ABSTRAK

Abstrak: Anemia pada balita masih menjadi masalah kesehatan masyarakat yang signifikan,
terutama di wilayah dengan tingkat sosial ekonomi menengah ke bawah. Prevalensi anemia anak
balita cenderung menunjukkan kenaikan dari tahun ke tahun. Dampak terhadap kematian dan
kualitas sumber daya manusia di masa mendatang akibat kejadian anemia, mendorong pemerintah
untuk melakukan penanganan yang lebih optimal. Tujuan pengabdian dilakukan untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mitra mengenai pemanfaatan hati ayam sebagai
sumber protein hewani untuk mencegah anemia pada balita. Metode pengabdian dilakukan melalui
penyuluhan, pelatihan, dan pendampingan. Mitrra sasaran pada kegiatan ini yaitu kader posyandu
Sarinita sejumlah 20 orang. Evaluasi kegiatan dilaksanakan dengan melakukan pretest dan
posttest melalui kuesioner dan lembar observasi dengan jumlah pertanyaan 10 butir mengenai
pengetahuan tentang anemia balita, pengukuran antropometri, dan keterampilan mengolah hati
ayam menjadi cemilan stik. Hasil pretest peserta sebelum dilakukan kegiatan pengabdian ini
menunjukkan sebanyak 60% peserta memiliki pengetahuan rendah dan 100% peserta tidak
terampil membuat cemilan kerupuk stik hati ayam. Hasil posttest melalui kuesioner dan lembar
observasi menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pengetahuan dan keterampilan pada peserta
yakni pengetahuan kategori tinggi sebesar 75% dan 100% peserta terampil membuat kerupuk stik
hati ayam.

Kata Kunci: Anemia; Balita; Hati Ayam; Cemilan Stik.

Abstract: Anemia among children under five remains a significant public health issue, particularly
in areas with low-to-middle socioeconomic status. The prevalence of anemia in this age group has
shown a tendency to rise over the years. The potential impact of anemia on mortality and the future
quality of human resources has prompted the government to seek more optimal interventions. This
community service activity aimed to enhance the partners' knowledge and skills regarding the use
of chicken liver as a source of animal protein to prevent anemia in children under five. The activity
was conducted through health education, training, and mentoring. The target partners consisted of
20 participants from the Sarinita group.The activity was evaluated using pre-tests and post-tests—
administered via questionnaires and observation sheets—comprising 10 questions covering
knowledge of anemia in toddlers, anthropometric measurements, and skills in processing chicken
Iiver into snack sticks. Pre-test results indicated that 60% of participants had low knowledge, and
none possessed the skills to make chicken Iiver snack sticks. Post-test results demonstrated an
improvement in both knowledge and skills: 756% of participants reached the high-knowledge
category, and all participants became skilled in making chicken Iliver snack sticks.
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A. LATAR BELAKANG

Anemia adalah kelainan hematologi yang paling umum ditemukan pada
bayi dan anak-anak. Anemia didefinisikan secara kuantitatif sebagai
penurunan jumlah eritrosit yang bersirkulasi atau secara fungsional
diartikan sebagai suatu kondisi dimana jumlah eritrosit, pembawa oksigen,
tidak mencukupi untuk memenuhi kebutuhan metabolisme. Dalam
praktiknya, anemia ditentukan oleh kadar hemoglobin (Hb), hematokrit,
atau jumlah sel darah merah yang lebih rendah dari rentang normal yang
disesuaikan berdasarkan usia dan jenis kelamin (PG., 2022). Prevalensi
anemia pada balita yang berusia 6-59 bulan tertinggi terdapat di Kawasan
Afrika yaitu 60,2%. Wilayah Afrika dan Asia Tenggara merupakan wilayah
yang paling terkena dampaknya dengan perkiraan 106 juta perempuan dan
103 juta anak terkena anemia di Afrika serta 244 juta perempuan dan 83
juta anak terkena anemia di Asia Tenggara (WHO, 2023).

World Health Organization menegaskan bahwa konsentrasi hemoglobin
merupakan indikator utama dalam penilaian anemia, dengan batas Hb
<105 g/L (10,5 g/dL) pada anak usia 6-23 bulan dan <110 g/L (11,0 g/dL)
pada anak usia 24-59 bulan (WHO, 2022). Anemia pada anak merupakan
masalah kesehatan masyarakat yang penting karena tingginya beban
penyakit pada kelompok usia dini, terutama di negara berpendapatan
rendah dan menengah. Prevalensi anemia pada balita usia 6-59 bulan
dilaporkan tinggi, dengan beban yang sangat besar di kawasan Afrika dan
Asia Tenggara (WHO, 2023). Besarnya masalah tersebut menunjukkan
bahwa pencegahan anemia pada periode bayi dan balita perlu menjadi
bagian penting dari intervensi kesehatan dan gizi, termasuk melalui
peningkatan kualitas konsumsi pangan serta pemenuhan zat gizi yang
berperan dalam pembentukan hemoglobin. WHO juga menempatkan
pencegahan dan penanggulangan anemia sebagai salah satu prioritas
kesehatan dan gizi masyarakat global.

Ada banyak penyebab anemia, baik yang diturunkan maupun didapat,
dan penyebab ini sangat bervariasi pada populasi di seluruh dunia. Secara
global, anemia defisiensi besi merupakan penyebab anemia yang paling
umum. Penyebab penting anemia lainnya pada anak adalah
hemoglobinopati, infeksi, dan penyakit kronis lainnya. Penyebab paling
umum anemia pada anak prasekolah di negara berkembang adalah
gangguan gizi dan infeksi. Faktor risiko umum lainnya yang dapat
menyebabkan terjadinya anemia pada anak-anak termasuk prematuritas,
kehilangan darah kronis, dan beberapa penelitian sebelumnya yang
dilakukan di lingkungan berbeda telah menemukan banyak faktor rumah
tangga yang terkait dengan peningkatan risiko terjadinya anemia pada
anak, lebih dari satu anak di bawah usia 5 tahun di rumah, pengenalan
buah-buahan dan/atau sayuran setelah usia 8 bulan, stunting, rawat inap
sebelumnya merupakan beberapa faktor risiko yang dapat menyebabkan
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anemia (Keokenchanh S, Kounnavong S, Midorikawa K, Ikeda W, Morita A,
2021). Gedfie et al. (2022) melalui systematic review and meta-analysis
mengenai defisiensi besi dan anemia defisiensi besi pada anak usia di bawah
lima tahun. Hasil analisis menunjukkan bahwa anak berusia kurang dari
dua tahun memiliki kemungkinan mengalami anemia defisiensi besi
sebesar 1,26 kali lebih tinggi, sedangkan anak yang tinggal dalam keluarga
dengan jumlah anggota keluarga yang besar memiliki kemungkinan 1,38
kali lebih tinggi (Gedfie et al., 2022).

Penelitian Sunuwar et al. (2023) yang menganalisis 167.017 anak usia
6—59 bulan di enam negara Asia Selatan dan Asia Tenggara menemukan
prevalensi anemia anak secara keseluruhan sebesar 57,3%. Risiko anemia
secara konsisten lebih tinggi pada anak yang ibunya mengalami anemia.
Selain itu, stunting berhubungan dengan peningkatan kemungkinan
anemia di Bangladesh, Kamboja, India, dan Nepal. Riwayat demam juga
berhubungan dengan anemia di beberapa negara. Temuan tersebut
memperlihatkan bahwa anemia pada anak tidak hanya berkaitan dengan
asupan zat gizi, tetapl merupakan masalah multifaktorial yang melibatkan
status gizi, kesehatan ibu, penyakit infeksi, serta kondisi sosial dan
lingkungan (Sunuwar et al., 2023). Hubungan antara stunting dan anemia
defisiensi besi semakin diperkuat oleh systematic review and meta-analysis
Oktarina et al. (2024) terhadap 15 penelitian dengan total 21.936 anak.
Sebanyak sembilan penelitian menunjukkan hubungan signifikan antara
anemia defisiensi besi dan stunting. Hasil meta-analisis menunjukkan
bahwa anak dengan anemia defisiensi besi memiliki odds mengalami
stunting sebesar 2,27 kali dibandingkan anak tanpa anemia defisiensi besi
(OR 2,27; 95% CI 1,30-3,95) (Sunuwar et al., 2023).

Hati ayam merupakan sumber zat besi yang tinggi, dengan kandungan
mencapai 8,99 mg per 100 gram. Selain itu, mineral yang terdapat dalam
hati ayam lebih mudah diserap oleh tubuh karena rendah kandungan
senyawa pengikat mineral. Sebagai organ penyimpanan zat besi, hati ayam
secara alami mengandung kadar besi yang tinggi, sehingga sangat
bermanfaat dalam upaya pencegahan anemia (Purwandari et al., 2022). Zat
besi yang terkandung dalam hati ayam termasuk dalam kategori heme iron,
yaitu bentuk zat besi yang lebih mudah dan cepat diserap oleh tubuh
dibandingkan dengan non-heme iron yang umumnya terdapat pada sayuran
dan buah-buahan. Sebagai organ bagian dalam, hati ayam juga memiliki
potensi untuk diolah menjadi produk pangan yang bergizi sekaligus
memiliki nilai ekonomis. Berdasarkan informasi kandungan gizinya, hati
ayam mengandung protein sebesar 19,7%, lemak 3,2%, dan air 69,7%. Selain
1itu, hati ayam juga kaya akan mineral penting seperti kalium, zat besi,
fosfor, tembaga, magnesium, dan seng (Santi et al., 2024).

Temuan terbaru Goluch et al. (2025) semakin memperkuat karakteristik
hati ayam sebagai pangan padat mineral; analisis mereka menunjukkan
bahwa hati ayam dapat memberikan kontribusi penting terhadap
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pemenuhan zat besi, seng, tembaga, dan fosfor (Goluch et al., 2025).
Penelitian mengenai substitusi tepung hati ayam pada produk tempe
menunjukkan bahwa hati ayam dapat digunakan dalam pengembangan
produk pangan sumber zat besi. Penulis juga mengidentifikasi hati ayam
sebagai sumber protein hewani berkualitas dan heme iron (Ma’arif et al.,
2023). Penelitian Tenrirawe et al. (2022) juga memanfaatkan hati ayam
sebagai sumber heme iron dalam pengembangan produk pangan dan
menunjukkan bahwa kombinasi hati ayam dengan bahan pangan nabati
dapat dikembangkan sebagai alternatif makanan sumber zat besi
(Tenrirawe et al., 2022).

Posyandu Sarinita merupakan posyandu yang terletak di desa
Parangbaddo Kabupaten Takalar. Wilayah mitra sasaran memiliki potensi
sumber bahan pangan lokal berupa ayam potong yang mudah diperoleh di
pasar tradisional. Jarak antara Posyandu Sarinita dengan Universitas
Megarezky yaitu sekitar 28 km. Secara kewilayahan, daerah mitra memiliki
akses bahan baku yang baik, namun belum optimal dalam inovasi
pengolahan pangan bergizi berbasis kebutuhan balita. Hasil pemantauan
awal menunjukkan bahwa konsumsi pangan sumber zat besi pada balita
masih rendah dan lebih banyak bergantung pada sumber nabati dengan
daya serap yang rendah.

Berdasarkan hasil observasi awal ditemukan bahwa mayoritas kader
Posyandu Sarinita (82%) belum terbiasa memafaatkan hati ayam menjadi
cemilan bergizi bagi balita khususnya pada balita dengan risiko malnustrisi
dan anemia. Sedangkan hati ayam sangat mudah dan murah diperoleh di
wilayah mitra sasaran. Kendala yang paling sering ditemui yaitu
pengetahuan mengenai manfaat hati ayam khususnya bagi balita dan
masyarakat belum terampil dalam mengolah hati ayam menjadi cemilan
tinggi protein bagi balita untuk mencegah anemia dan stunting.

Program yang dijalankan mitra erat kaitannya dengan kepakaran tim
pengabdian dan latar belakang sebagai bidan dan ahli gizi. Program yang
dijalankan mitra merupakan program yang juga dijalankan tim pengabdian
yaitu Universitas Megarezky. Oleh sebab itu salah satu Upaya pencegahan
stunting yang dapat dilakukan yaitu tim pengabdian bersinergi dengan
mitra sasaran dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mitra
sehingga dapat meningkatkan level kebetrdayaan hingga 100% setelah
kegiatan pengabdian ini selesai.

Penelitian oleh Reska dan Farida (2022) mengemukakan hasil
bahwa anemia pada balita paling banyak terjadi pada usia muda yaitu 6-23
bulan, dan banyak faktor yang berperan penting dalam meningkatkan
bahkan menjadi penyebab kejadian anemia pada balita ini dimulai dari
faktor balita ,faktor ibu dan lingkungan tempat tinggal (Humaira & Kartini,
2022). Penelitian serupa yang dilakukan oleh Mira Dewi dkk tahun 2022
mengemukakan hasil bahwa kadar hemoglobin balita anemia tidak
berhubungan dengan pola asuh pangan, tetapi berhubungan signifikan
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dengan konsumsi pangan dan kebiasaan mengkonsumsi hati ayam.
Informasi terkait dengan status gizi dan kesehatan perlu ditingkatkan
khususnya tentang konsumsi pangan dan anemia serta pencegahannya
sehingga dapat mengurangi prevalensi anemia pada balita (Dewi et al.,
2022).

Penelitian di Aceh, Indonesia, berupa cluster randomized controlled trial
pada 121 anak usia 6-23 bulan menunjukkan bahwa pemberian edukasi
gizi, makanan tambahan multinutrien, maupun kombinasi keduanya
selama enam bulan memberikan perbaikan status gizi dan status besi.
Peningkatan serum ferritin lebih tinggi pada kelompok yang memperoleh
kombinasi edukasi gizi dan makanan tambahan dibandingkan kelompok
kontrol. Temuan ini mendukung bahwa edukasi gizi yang dikombinasikan
dengan intervensi pangan berpotensi lebih bermanfaat daripada hanya
mengandalkan penyampaian informasi kepada keluarga (Aripin et al., 2020)

Randomized controlled trial terhadap ibu yang memiliki anak berusia di
bawah dua tahun menunjukkan bahwa program edukasi gizi selama empat
minggu mampu meningkatkan pengetahuan ibu tentang masalah gizi, self-
efficacy, dan praktik pemberian makanan pendamping dibandingkan
kelompok kontrol. Temuan tersebut memberikan dasar ilmiah yang kuat
bagi penggunaan kegiatan penyuluhan sebagai salah satu strategi untuk
memperbaiki praktik pemberian makan keluarga (Ahmad et al., 2021).
Penelitian lain terhadap 180 anak usia 6—-36 bulan menemukan prevalensi
anemia sebesar 29,4%. Anemia berhubungan secara signifikan dengan
ketidakcukupan sejumlah zat gizi, termasuk protein, zat besi, zinc, vitamin
A, vitamin C, vitamin B6, dan vitamin B12. Hasil in1 memperkuat
pentingnya memperhatikan kualitas dan keragaman makanan balita,
termasuk penyediaan pangan yang kaya mikronutrien (Sunardi et al.,
2021).

Berdasarkan hasil observasi awal ditemukan bahwa mayoritas kader
Posyandu Sarinita (82%) belum terbiasa memafaatkan hati ayam menjadi
cemilan bergizi bagi balita khususnya pada balita dengan risiko malnustrisi
dan anemia. Sedangkan hati ayam sangat mudah dan murah diperoleh di
wilayah mitra sasaran. Kendala yang paling sering ditemui yaitu
pengetahuan mengenai manfaat hati ayam khususnya bagi balita dan
masyarakat belum terampil dalam mengolah hati ayam menjadi cemilan
tinggi protein bagi balita untuk mencegah anemia dan stunting. Tujuan dari
kegiatan pengabdian ini yaitu meningkatkan hardskill peserta yaitu melaui
kegiatan peningkatan pengetahuan dan keterampilan keterampilan peserta
mengenai pencegahan anemia dan membuat cemilan kerupuk stik dari hati
ayam.
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B. METODE PELAKSANAAN

Mitra kegiatan pengabdian ini yakni kader Posyandu Sarinita sebanyak
20 orang. Metode kegiatan yang dilaksanakan pada kegiatan pengabdian ini
yakni ceramah tatap muka, pelatihan pengukuran antropometri yang
meliputi berat badan, tinggi badan, dan lingkar kepala, serta pendampingan
pembuatan pengolahan hati ayam menjadi kerupuk stik yang enak dan
bergizi bagi balita. Langkah-langkah pelaksanaan kegiatan pengabdian
yakni:
1. Pra Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan pengabdian diawali dengan melakukan FGD (Focus Group
Discussion) bersama tim pengabdian mengenai rencana kegiatan serta
metode kegiatan pengabdian. Selanjutnya tim pengabdian melakukan
observasi langsung ke lokasi mitra dan menyusun proposal kegiatan.

Kordinasi dilakukan dengan ketua kader Posyandu Sarinita Kabupaten
Takalar.

2. Pelaksanaan Kegiatan

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM)
dilaksanakan secara bertahap selama dua hari dengan materi yang berfokus
pada peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta dalam pemenuhan
gizi serta praktik pemberian makan pada balita. Pada hari pertama,
kegiatan diawali dengan penyuluhan mengenai anemia pada balita, yang
bertujuan meningkatkan pemahaman peserta mengenai anemia dan
pentingnya pemenuhan zat gizi untuk mencegah terjadinya anemia pada
anak. Selanjutnya, peserta diberikan penyuluhan mengenai manfaat hati
ayam bagi balita, khususnya sebagai salah satu bahan pangan lokal sumber
zat gizi yang dapat dimanfaatkan dalam pemenuhan kebutuhan nutrisi
balita.

Kegiatan hari pertama dilanjutkan dengan penyuluhan mengenai feeding
rules dan responsive feeding. Materi ini diberikan untuk meningkatkan
pemahaman peserta mengenal aturan pemberian makan yang tepat serta
penerapan pemberian makan yang responsif terhadap kebutuhan dan
respons anak selama proses makan. Selain kegiatan penyuluhan, peserta
juga mendapatkan pelatihan pengukuran antropometri sebagai upaya
meningkatkan keterampilan dalam melakukan pemantauan pertumbuhan
dan status gizi balita melalui pengukuran antropometri yang tepat. Pada
hari kedua, kegiatan difokuskan pada pelatihan keterampilan pengolahan
pangan dengan memanfaatkan bahan pangan lokal. Peserta diberikan
pelatihan pembuatan cemilan kerupuk stik berbahan dasar hati ayam.
Kegiatan ini bertujuan memberikan keterampilan praktis kepada peserta
dalam mengolah hati ayam menjadi alternatif makanan yang dapat
diberikan kepada balita, sekaligus meningkatkan pemanfaatan bahan
pangan lokal dalam mendukung pemenuhan kebutuhan gizi anak.
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3. Evaluasi Kegiatan

Evaluasi kegiatan pengabdian ini yaitu evaluasi pada aspek pengetahuan
serta keterampilan. Aspek pengetahuan dinilai menggunakan kuesioner
pretest dan posttest dengan jumlah soal 10 butir sedangkan aspek
keterampilan dinilai berdasarkan lembar observasi. Evaluasi pengisian
kuesioner mengenai pengetahuan stunting balita serta dengan mengamati
kegiatan kader saat melakukan pengolahan kulit, brutu, dan hati ayam
menjadi pangan bergizi bagi balita.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengbadian kepada masyarakat lancar dan tertib. Peserta
pengabdian antusias mengikuti kegiatan pengabdian ini. Kegiatan
dilakukan dengan 3 tahapan yaitu:
1. Pra Pelaksanaan

Tahap perencanaan dilaksanakan melalui 2 tahapan yakni analisis
situasi dan analisis masalah dengan datang langsung ke lokasi mitra untuk
melakukan identifikasi masalah dan kebutuhan mitra. Observasi yang
langsung bertujuan untuk menetapkan masalah prioritas yang akan
diselesaikan tim pengabdian. Hasil yang diperoleh pada tahap ini yaitu mitra
merasa membutuhkan pengetahuan tambahan mengenai anemia pada balita
dan keterampilan pengolahan pangan lokal seperti hati ayam menjadi
cemilan yang enak dan bergizi bagi balita.

2. Pelaksanaan

Tahap perlaksanaan terdiri dari:

a. Tahap Pembukaan
Kegiatan pembukaan dimulai dengan penyampaian sambutan oleh
ketua kader posyandu Sarinita dan pengarahan langsung oleh Ketua
tim PKM

b. Tahap Pelaksanaan Pretest
Kegiatan pretest dilakukan untuk mengukur pengetahuan peserta
mengenal anemia pada balita dan manfaat hati ayam. Soal pretest
berjumlah 10 soal yang dibuat sesuai dengan isi materi yang akan
disampaikan yang memuat seputar anemia pada balita. Hasil pretest
pada kegiatan ini yaitu rata-rata pengetahuan peserta berada pada
pengetahuan rendah sebesar 60%.

c. Tahap Pemberian Edukasi melalui Penyuluhan
Tahap pemaparan materi dilakukan oleh ketua Tim PKM yakni
mengenai anemia pada balita. Materi mengenai manfaat pangan lokal
khususnya hati ayam bagi balita disampiakan langsung oleh anggota
tim PKM yakni serta penyuluhan mengenai feeding rules dan
responsive feeding oleh mahasiswa Prodi S1 Kebidanan Universitas
Megarezky. Materi pelatihan yang baik tidak hanya dilihat pada apa
materi yang disampaikan, tetapi juga pada sumber daya manusia yang
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menyampaikannya kepada peserta (Vinci et al., 2022), seperti terlihat
pada Gambar 1.

Gambar 1. Penyuluhan mengenai anemia pada balita

dan manfaat hati ayam

Gambar 1 di atas menunjukkan kegiatan penyuluhan oleh anggota tim
pengabdian dengan materi anemia balita dan manfaat hati ayam
sebagal sumber zat besi untuk mencegah anemia pada balita

d. Tahap Tanya Jawab
Setelah pemberian materi penyuluhan dilakukan, selanjutnya
dilakukan sesi tanya jawab bagi peserta yang belum memahami
materi yang disampaikan. Terdapat beberapa peserta mengajukan
pertanyaan seputar pemberian makan pada balita khususnya sumber
protein hewani dan zat besi. Pendidikan kesehatan merupakan
kegiatan menyampaikan materi mengenai kesehatan dengan tujuan
tujuan mengubah perilaku sasaran. Metode yang digunakan dalam
edukasi kesehatan sangat bervariasi dan menghasilkan peningkatan
pengetahuan yang juga beragam. Hasil penelitian menunjukkan
metode ceramah dan diskusi dapat meningkatkan pengetahuan
hingga 70% (Purwanti, 2019).

e. Tahap Pendampingan dan Pelatihan
Tahap pelatihan dilakukan dengan mendampingi peserta melakukan
pengukuran antropometri serta membuat cemilan kerupuk stik dari
hati ayam. Pengetahuan, keterampilan dan kesabaran orang tua
dalam mengolah, menyajikan dan memberi makan sangat penting
karena kandungan gizi haruslah lengkap dan seimbang (Sari, et al.,
2024).

Gambar 2. Proses Pembuatan Kerupuk Stik Hati Ayam
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Gambar 2 di atas menunjukkan kegiatan demonstrasi praktik
pembuatan kerupuk stik berbahan dasar hati ayam dengan tujuan
meningkatkan keterampilan peserta dalam pembuatan kerupuk stik
hati ayam sebagai sumber zat besi untuk pencegahan anemia.

3. Hasil Evaluasi

Tabel 2. Hasil Nilai Pretest dan Postest mengenai Pengetahuan
mengenai Anemia pada Balita
Keterampilan Sebelum Penyuluhan Setelah Penyuluhan

Tinggi 2 (13%) 15 (80%)

Sedang 6 (40%) 5 (16,7%)

Rendah 12 (47%) 0 (3,3%)
Total 20 (100%) 12 (100%)

Pengukuran mengenai pengetahuan peserta mengenai stunting diperoleh
hasil bahwa saat sebelum dilakukan penyuluhan mayoritas peserta berada
dalam kategori Pengetahuan rendah yakni 60%. Setelah dilakukan
penyuluhan dan dilakukan postest diperoleh hasil yakni terjadi peningkatan
pengetahuan yang signifikan menjadi 80% peserta berpengetahuan tinggi
mengenal anemia pada balita.

Tabel 3. Hasil Nilai Pretest dan Posttest mengenai Pengolahan Hati Ayam
menjadi Cemilan Kerupuk Stik

Keterampilan Sebelum Pelatihan Setelah Pelatihan
Terampil 0 (0%) 20 (100%)
Tidak Terampil 20 (100%) 0
Total 20 (100%) 20 (100%)

Pengukuran keterampilan peserta dalam membuat cemilan bergizi
berbahan dasar hati ayam dilaksanakan sebelum pelatihan dan diperoleh
hasil bahwa 100% peserta belum terampil dalam mengolah hati ayam
menjadi cemilan sehat dan bergizi. Setelah dilakukan pelatihan pembuatan
cemilan kerupuk stik dari hati ayam, pengukuran keterampilan kembali
dilakukan dan diperoleh hasil 100% atau semua peserta terampil dalam
mengolah hati ayam menjadi cemilan kerupuk stik yang berguna bagi balita
sebagai sumber zat besi dan mencegah anemia serta dapat menjunjang
pertumbuhan dan perkembangan balita.

4. Kendala yang dihadapi

Kegiatan pengabdian berjalan dengan baik namun masih ditemukan
kendala kecil seperti kegiatan harus menyesuaikan dengan kegiatan kader
posyandu yang Sebagian besar memiliki tugas domestik dirumah. Tim
Pengabdian kepada Masyarakat berharap kegiatan ini dapat dilakukan
secara berkelanjutan dan kerjasama ini dapat berlangsung dalam jangka
waktu yang lama sebagai upaya partisipasi dosen dan mitra untuk
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mengoptimalkan tumbuh kembang bayi dan balita khususnya di wilayah
sasaran mitra pengabdian.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan dalam kegiatan pengabdian ini yakni adanya peningkatan
pengetahuan dan keterampilan setelah dilakukan kegiatan ini. Terjadi
peningkatan pengetahuan mengenai anemia balita dan manfaat hati ayam
sebagai sumber zat besar secara signifikan dialami peserta yaitu pada
posttest sebesar 80% peserta memiliki pengetahuan tinggi setelah mengikuti
kegiatan ini. Peningkatan keterampilan setelah kegiatan yaitu 100% peserta
terampil dalam membuat kerupuk stik hati ayam.

Untuk pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat
selanjutnya, disarankan agar program penyuluhan dan pelatihan
pembuatan stik hati ayam sebagai upaya pencegahan anemia pada balita
dilaksanakan secara berkelanjutan dengan melibatkan ibu balita, kader
posyandu, serta tenaga kesehatan setempat. Kegiatan penyuluhan
sebaiknya tidak hanya berfokus pada peningkatan pengetahuan mengenai
anemia, tetapi juga diperkuat dengan edukasi mengenai pemilihan sumber
pangan kaya zat besi, pola pemberian makan sesuai usia, feeding rules,
responsive feeding, serta kombinasi makanan yang mendukung pemenuhan
kebutuhan zat besi balita.
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